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Simpulan dan Saran

P:ada bab ini akan diberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pengujian serta

saran yang dapat dignnakan untuk pengembangan penelitian terkait.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan mummusan masalab dan hasil pengujian vang telah dilakukan selama

penelitian, didapat beberapa kesimpulan seperti berikut.

1. Dalam Membuat sistem penentu kualitas tomat otomatis vang dapat menilai
tomat secara 3 dimensi, diperlukan aplikasi yang dapat membantn proses
pembuatan aplikasi.  Salah satv aplikasi yang dapat digunakan untuk
pembuatan sistem adalah Jupyterlab. setelah aplikasi ontuk pembuatan sistem
ditentukan, diperlukan skema sistem yang mencalup proses pengambilan
gambar, proses image processing yang dilakukan dan machine learning yang
digunakan untuk sistem. Salah satn machine learning vang dapat digunakan
dalam pembuatan sistem adalah Artificial Neural Network{ ANN). Setelah
skema dibuat, langkah selanjutnya adalah pengambilan dataset. Dataset yang
dimiliki akan menjalani proses image processing agar sesuai dengan kebutuhan
sistem. Setelah fmage processing selesai, dilakukan ekstraksi fitur vang akan
digunakan untuk training pada machine learning. Setelah hasil model dari
machine learning berhasil dibuat, dilaknkan validasi dan verifikasi tethadap

dataset yang tidak ada pada freining.
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2. Cara kerja sistem adalah dengan mempersiapkan dataset dengan nluran piksel

A0 = 500 yang akan dignnakan nntuk fraiming. Dataset dipisahkan menjadi 2
jenis vaitn dataset baining dan dataset verifikasi. dataset tmining digunakan
untuk membuat model newral network dan dataset verifikasi dignnakan nntuk
pengujian newral nefwork dalam menilai data yang tidak ada pada fraiming.
Pada tahap frafning, dataset yang dipimakan akan menjalani proses image
processing berupa erop dan resize sehingga nkuran gambar sesnai dengan
kebutuhan sistem. Setelah itu, gambar dataset treining akan diberikan label
sesmai dengan kondisi tomat. Gambar tomat kemudian akan dieskirak fiturmya
dan dijadikan input untuk input layer pada ANN. Output layer pada tahap
training akan diisi dengan label yang sesuai dengan kondisi tomat pada troining
seb. Selanjutnya hidden layer akan menyesuaikan sampai akurasi 80% tercapai
atan sampai tahap training berjalan sampai 100 kali.

. Pada pengnjian sistem, dilakukan 3 jenis pengujian yvaitu 2 pengujian model

neural network dan pengnjian respons newral network yang telah dibuat.
Kedua model newral nefwork akan melakukan validasi terhadap dataset
training dan dataset verifikasi. Model newral network vang pertama adalah
training vang menggunakan kondisi buah temat.  Pada model pertama
dihasilkan newral nefwork dengan keakurasian 90% terhadap dataset training
dan keakurasian T0% terhadap dataset verifikasi. Model neural network kedua
adalah treining mengennakan kondisi dar gambar tomat. Model kedua
menghasilkan kealmrasian 86% terhadap dataset training dan keakurasian
80% terhadap dataset verifikasi.

. Pengmjian ketiga dilakukan dengan tujuan untuk melibat respons model

terhadap dataset yang kurang lengkap. Pada pengnjian ini dibuat dataset yang
memilild gambar hitam dan dataset yang memilild gambar yang bernlang. Pada
pengujian mengerumakan dataset hitam, kedua model tidak mampn memberikan
penilaian yang sesual karena gambar hitam tifdak termasnk dalam training set.
Pada pengujian menggunakan gambar replikasi kedua model dapat memberikan
penilaian, namun penilaian model kedua dianggap lebih valid karena penilaian
yang dilakukan pada setiap gambar dan penilaian akhir yang menggunakan
logiksa AND.

. Untuk menambah kealurasian dan kesalahan penilaian oleh sistem berkurang,

penambahan variasi gambar dataset fraining yang memiliki kemiripan dengan
dataset verifikasi. Hal ini bertujuan pengetalman yang dimiliki sistem
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hertambah dan penilaian untnk proses verifikasi sesuai dengan kondisi yang
ada pada gambar tersebut.

5.2 Saran

Pada bagian ini diberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai dasar intnk
penelitian selanjutnya vang terkait dengan penentnan knalitas tomat. Saran tersebut

antara lain:

1. Sistem dapat menunjukkan bagian tomat yang cacat pada gambar di bagian
verifikasi. Hal ini bertujuan agar pengpnna mengetahni bagian mana yang
dianggap burnk oleh sistem.

2. Pemeriksaan dan penilaian tomat dapat dilaknkan secara real time dengan
mengeunakan kamera yang dapat menangkap selurnh sisi tomat.

3. Melanjutkan penelitian mengmmakan deep learning untuk mengetahoi pengaruh
jumlah bidden lager terhadap sistem.

4. Pemambahan gambar dataset #reining dan penambahban jumlah bnah tomat
agar kealmirasian sistem dan penilaian sesuai dengan kriteria yang diinginkan

nntuk penelitian selanjutmnya.
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